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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif peneltian kualitatif adalah “Tata cara penelitian yang menghasilkan data yang akurat berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang disekeliling mereka”.
2. Jenis Penelitian
          Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pendalaman tingkah laku terhadap kegiatan proses pembelajaran yang diterapkan dalam kelas secara bersamaan”. Sedangkan menurut peneliti lainnya menjelaskan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kegiatan yang telah dikonsep dengan cara dan aturan tertentu, yang dilakukan dalam proses pembelajaran.
          Berdasarkan uraian pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang memfokuskan pada aktifitas guru dan siswa dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran yang terjadi dalam suatu kelas.


B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ada dua yaitu:
1. Penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking, yaitu strategi pembelajaran yang memfokuskan pada pemberian catatan siswa yang lebih terarah dengan menyediakan hand out berupa lembaran berisi materi yang diajarkan sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari kembali catatan yang dibuatnya.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar IPS adalah perubahan perilaku yang bersifat pengetahuan dan sikap yng diperoleh oleh siswa setelah melalui kegiatan belajar pada mata pelajaran IPS. Indikator keberhasilan siswa adalah bahwa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking terjadi perubahan pada hasil belajar siswa.
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
          Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I (ganjil) tahun ajaran 2016-2017. Alasan pemilihan lokasi ini yaitu:

a. Masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPS,

b. Kurangnya fasilitas buku pelajaran IPS sehingga catatan pelajaran siswa tidak terarah yang mengakibatkan siswa sulit untuk mempelajari catatan yang dibuatnya.

c. Sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian sebelumnya yang menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking.

2. Subjek Penelitian
          Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 24, yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Tindakan ini dilaksanakan oleh guru pada mata pelajaran IPS sedangkan peneliti bertindak sebagai guru.
D. Rancangan Tindakan

          Penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan oleh Arikunto, dkk. (2011) prosedur penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus tiap siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
          Rincian penelitian John Elliot 1997 (Arikunto, dkk. 2011) sebagai berikut:





Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Alur tindakan yang direncanakan terdiri dari 2 siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 35 menit pada pertemuan pertama dan 3x 35 menit pada pertemuan kedua dengan menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perencanaan
          Pada tahap ini hal yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Menelaah kurikulum KTSP berkolaborasi dengan guru kelas V sekolah dasar
b. Menyusun Silabus 

c. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan

d. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
e. Menyusun lembar observasi guru dan siswa 
f. Merancang butir-butir soal sebagai alat evaluasi untuk siklus

2. Pelaksanaan 

          Pada tahap ini peneliti mulai melaksanakan tindakan yakni dengan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah strategi pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Dimana pada kegiatan pembelajaran di kelas guru menyajikan materi pelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking yang langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Guru mengelompokkan siswa dengan anggota minimal dua orang atau perbangku;

b. Guru membagikan handout yang sudah dibuat pada tiap kelompok;

c. Guru menyampaikan materi secara sistematis sesuai handout yang diberikan dengan memanfaatkan alat peraga yang ada;

d. Mempresentasikan hasil kerja kelompok;

e. Membimbing siswa untuk menyampaikan ide dan menyimpulkan dari apa yang diperoleh;

f. Evaluasi/penutup

3. Pengamata(Observasi) 

          Kegiatan observasi dilakukan setiap proses pembelajaran berlangsung, pada tahap ini peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati semua tindakan guru dan aktivitas siswa yang difokuskan pada:

a. Observasi terhadap aktivitas mengajar guru difokuskan pada tahap-tahap pembelajaran yang mengacu pada langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking.

b. Observer terhadap siswa yang difokuskan terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung hingga akhir pembelajaran.
4. Refleksi 

          Kegiatan ini dimaksud untuk melihat kembali pencapaian atau proses yang telah dilakukan dalam pembelajaran. Ketercapaian dari hasil observasi inilah yang akan menjadi acuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran saat pengamatan(observasi) dilakukan.
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Pengamatan(Observasi)
Menurut Sugiyono (2012:196) “tekhnik pengumpulan data dengan obervasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar”. Dari pendapat tersebut, peneliti akan menggunakan tehknik pengumpulan data dengan cara observasi untuk memperoleh data yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang terjadi pada kelas V SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar menyangkut aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Tes 

Menurut Paizaluddin (2013:131) “tes ialah seperangkat rangsangan (stimul) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor angka”. Berdasarkan hal tersebut, tes merupakan instrumen utama peneliti yang digunakan dalam mengumpulkan data guna untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar. Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada setiap akhir siklus.

3. Dokumentasi 
Peneliti menyatakan bahwa dokumen sudah digunakan untuk mencari bukti atau informasi yang akurat, dan data yang diperoleh dari dokumen bisa melengkapi hasil yang akurat untuk peneliti. Data yang diperoleh dari dokumen ini bisa digunakan untuk melengkapi bahkan memperkuat data dari hasil observasi.   
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

1. Teknik Analisis Data
          Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data aspek guru dan aspek siswa. Teknik yang dilakukan adalah teknik analisis dan kualitatif yang dikembangkan. Yang terdiri dari 3 tahap kegiatan yaitu a). mereduksi data,              b). menyajikan data, dan c). menarik kesimpulan. Analisis secara kualitatif digunakan untuk melihat kemampuan siswa terhadap pembelajaran IPS dengan mengumpulkan data dari hasil observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data secara kuantitatif yaitu dengan cara statistik deskriptif untuk mencari nilai data hasil belajar siswa dalam mencapai KKM dan persentase keberhasilan pada mata pelajaran IPS.   
2. Indikator Keberhasilan

          Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan indikator hasil.

1. Indikator proses dalam penelitan ini adalah meningkatnya aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking yang dinilai secara klasikal berdasarkan indicator keberhasilan menurut Juliana (Arikunto:2011).
Tabel 3.1 Persentase Indikator Keberhasilan Proses Pembelajaran
	No
	Tarif Keberhasilan (%)
	Kualifikasi

	1.
	68% - 100%
	B (Baik)

	2.
	34% -  67%
	C (Cukup)

	3.
	0% - 33%
	K (Kurang)


                    Sumber: Juliana (Arikunto:2011)
          Berdasarkan skala tersebut maka peneliti menentukan tingkat keberhasilan kinerja guru dan aktivitas belajar siswa dinyatakan baik dan berhasil jika presentase semua indikator terlaksana dengan kategori baik.
4. Indikator hasil dalam penelitian ini adalah apabila hasil belajar siswa selama proses pembelajaran tiap siklus mengalami peningkatan setelah diterapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking. Adapun kriteria yang digunakan untuk menilai peningkatan hasil belajar keterampilan membaca intensif siswa yang diungkapkan oleh DEPDIKNAS (2006) yaitU
Tabel 3.2 Indikator Keberhasilan Hasil Belajar
	         Indikator     

       Keberhasilan
	Kategori

	0-48
	Sangat kurang

	49-61
	Kurang

	62-74
	Cukup

	75-87
	Baik

	88-100
	Sangat baik


          Berdasarkan kriteria standar tersebut, maka peneliti menentukan tingkat keberhasilan dinyatakan baik dan berhasil apabila setiap siswa telah memperoleh nilai ≥ 70 dengan persentase ketuntasan minimal 75% secara klasikal.   

Tabel 3.3 Indikator Keberhasilan

	Indikator Keberhasilan
	Kategori

	75-100
	Tuntas 

	0-74
	Tidak Tuntas
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